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ABSTRAK

Pengelolaan pendidikan semakin kompleks seiring meningkatnya persaingan antar lembaga
pendidikan dalam menarik peserta didik. Untuk menghadapi kondisi tersebut, sekolah perlu
menyusun strategi yang tepat agar mampu bersaing, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi
dan sistem informasi sebagai keunggulan kompetitif. Penelitian ini menggunakan metode Strategic
Option Generator (SOG) untuk membantu merumuskan perencanaan strategis sistem informasi di
tingkat sekolah menengah atas. Metode ini memfokuskan proses perencanaan pada penentuan
target, thrust, mode, dan direction sehingga strategi yang dihasilkan lebih terarah dan sesuai
kebutuhan organisasi.Penentuan strategi dalam SOG didasarkan pada hasil analisis organisasi yang
meliputi five forces competitive, SWOT, value chain, serta analisis lingkungan SI/TI internal dan
eksternal. Data diperoleh melalui wawancara dengan pihak sekolah dan observasi langsung. Hasil
penelitian menghasilkan rencana strategis pengembangan sistem informasi untuk lima tahun ke
depan, dengan target pelanggan, thrust berupa differentiation, cost, dan alliance, mode defensive,
serta direction berupa use dan provide. Sistem informasi yang dirancang akan digunakan secara
internal oleh seluruh civitas sekolah sekaligus disediakan bagi pengguna eksternal sesuai kebutuhan
masing-masing.

Kata Kunci:
perencanaan strategis sistem informasi, strategic option generator, sistem informasi pendidikan.

1. Pendahuluan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan

Perencanaan strategis dalam pendidikan, terutama pada era otonomi dan
pengelolaan pendidikan merupakan proses desentralisasi pendidikan [3][4].
fundamental yang menentukan arah kebijakan, Dalam konteks pendidikan modern,

program, dan pengembangan lembaga
pendidikan dalam jangka pendek, menengah,
dan panjang. Perencanaan strategis berfungsi

lembaga pendidikan dihadapkan pada
tantangan globalisasi, perkembangan

sebagai pedoman dalam pengambilan
keputusan manajerial agar tujuan pendidikan
dapat dicapai secara efektif dan efisien[1].
Tanpa perencanaan strategis yang matang,
lembaga pendidikan cenderung mengalami
kesulitan dalam mengelola sumber daya dan
merespons perubahan lingkungan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan strategis memiliki kontribusi
signifikan  terhadap  peningkatan  mutu
pendidikan, khususnya melalui pengelolaan
sumber daya manusia, sarana prasarana,
serta tata kelola organisasi pendidikan yang
lebih sistematis [2]. Selain itu, perencanaan
strategis juga berperan dalam memperkuat

teknologi informasi, serta perubahan kebijakan
pendidikan nasional. Kondisi ini menuntut
adanya perencanaan strategis yang adaptif
dan berbasis data agar lembaga pendidikan
mampu bertahan dan berkembang secara
berkelanjutan [5][6]. Perencanaan strategis
yang tidak responsif terhadap perubahan
lingkungan berpotensi menghambat
pencapaian tujuan pendidikan.[7]

Penelitian lain menegaskan bahwa
keberhasilan perencanaan strategis sangat
dipengaruhi  oleh  keterlibatan  seluruh
pemangku kepentingan pendidikan, seperti
pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan, dan
masyarakat [8][9]. Kolaborasi ini diperlukan
agar strategi yang dirumuskan tidak hanya
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bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dan
sesuai dengan kebutuhan nyata lembaga
pendidikan.

Selain  itu, perencanaan  strategis
pendidikan sering kali masih didominasi oleh
pendekatan konvensional seperti analisis
SWOT, yang meskipun relevan, memiliki
keterbatasan dalam menghasilkan alternatif
strategi yang komprehensif [10][11]. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan lain yang
mampu melengkapi metode konvensional
tersebut.

Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah Strategic Option Generator
(SOG), yang awalnya dikembangkan dalam
konteks manajemen strategis dan sistem
informasi.Strategic Option Generator adalah
kerangka kerja strategis yang digunakan untuk
menghasilkan berbagai alternatif strategi
berdasarkan empat dimensi utama, yaitu
target, thrust, mode, dan direction. Model ini
membantu organisasi dalam mengidentifikasi
peluang strategis yang sebelumnya tidak
teridentifikasi melalui pendekatan
konvensional [12][13].Pendekatan SOG dinilai
mampu membantu organisasi dalam
merumuskan strategi yang lebih terstruktur
dan inovatif.

Beberapa studi menunjukkan bahwa
integrasi model manajemen strategis dari
bidang bisnis dan teknologi informasi ke dalam
pengelolaan pendidikan dapat meningkatkan
kualitas perencanaan dan implementasi
strategi pendidikan [14]. Hal ini sejalan dengan
kebutuhan lembaga  pendidikan  untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dan persaingan global.

Penelitian terbaru juga mengungkapkan
bahwa perencanaan strategis berbasis inovasi
dan teknologi dapat memperkuat daya saing
lembaga pendidikan serta meningkatkan
kualitas layanan pendidikan [15]. Oleh karena
itu, penggunaan SOG dalam perencanaan
strategis pengelolaan pendidikan menjadi
relevan untuk dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini berfokus pada kajian perencanaan strategis
pengelolaan pendidikan menggunakan
pendekatan Strategic Option Generator.
Diharapkan pendekatan ini dapat memberikan

kontribusi konseptual dalam pengembangan
strategi pendidikan yang adaptif, inovatif, dan
berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang jelas mengenai
pokok permasalahan yang menjadi fokus
penelitian dengan mengumpulkan berbagai
informasi yang berkaitan. Teknik pengumpulan
data tersebut mencakup:
a. Studi kepustakaan

Metode studi kepustakaan pada penelitian

ini dilakukan dengan menganalisis jurnal

ilmiah nasional dan internasional yang
diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Data
dikumpulkan melalui penelusuran database
jurnal ilmiah dan dianalisis secara
deskriptif-kualitatif untuk mengkaji relevansi
konsep Strategic Option Generator dalam
perencanaan strategis pengelolaan
pendidikan.

b. Studi lapangan yang dilakukan dengan
cara:

1) Wawancara dengan kepala sekolah,
staf kurikulum, humas, dan
koordinator TI.

2) Observasi kondisi sistem informasi
dan infrastruktur TI.

3) Analisis dokumen seperti  profil
sekolah, laporan akademik, program

tahunan.
Langkah penelitian dilakukan mulai dari
analisis organisasi dengan
menggunakanSWOT, Five Forces

Competitive, Value Chain, Analisis lingkungan
SI/TI internal dan eksternal. Langkah
selanjutnya adalah menentukan strategic
target, strategic thrust, strategic mode,
strategic direction, dan menyusun roadmap
perencanaan sistem informasi. Langkah kerja
penelitian terlihat pada gambar di bawabh ini:
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Analisis Internal dan External Organisasi

Analisis SWOT
Mengidentifikasi
- kekuatan organisasi
- kelemahan organisasi
- peluang

ancaman

Five Forces Competitive Analisis Lingkungan SITI

Mengidentifikasi
pesaing baru
ancaman penggantl potensial
kekuatan tawar pembeli

- daya tawar pemasok

- tingkat persaingan antara
pesaing yang ada

Value Chain

Mengidentifikasi core process
dan rantal nilai organisasi

Persaingan tinggi antar sekolah swasta
Ancaman substitusi
internasional, homeschooling)

Tuntutan orang tua terhadap layanan

digital tinggi

Kekuatan pemasok rendah karena TI

dapat dibeli dari berbagai vendor

Potential Entrants

Online School

o~

(sekolah

[ Strategic Option Generator
_— Identifikasi dan Menetapkan Targot

Supplier Konsumen Pesaing

supplier, konsumen yang mehgidentifikasi pesaing organisasi
tenaga kerja dan kemungkinan dilayani oleh organisasi dan dar] kemungkinan untuk menerapkan
penerapan sistem informasi kemungkinannya untuk menggunakan |  sisfem informasi untuk mengatasi

sistem informasi darfpak dari pesang tersebut
L—p Identifikasi dan Menetapkan Thrust
Differentiation Cost Innovation Growth Alliance
identifikasi identifikasi identifikasi identifikasi dentifikasi
Kemungk
membuat perbedaan | untuk menekan biaya | mengembangkan pengembangdn industri| berkerja sama dengan
dengan dengan misainya menenkan | program baru, atau | misainya mergdirikan | pihak lain, misainya
industri sejenis dengan | biaya masuk, biaya sistem informasi baru | universitas dengan universitas,
memanfaatkan sumber| pendaftaran, atau yang belum digunakan perusahaan, atau
daya teknologi yang pembelian buku, dan | oleh industri sejenis pengembang IT
dimilki seragam sekolah,
dengan memanfaatkan|
teknologi informasi
Identifikasi dan Menctapkan Mode g—

apakah sistem

Offensive

Defensive

gi informasi

akan digunakan secara aklif

apakah sistem

akan digunakan sebagal peningkatan kineja intemn organisasi|

informasi

Identifikasi dan Menetapkan Direction

—

Use

menentukan apakah sistem informasi akan digunakan
untuk keperluan internal

Provide
menentukan apakah akan menyediakan sistem informasi
yang dapat digunakan oleh pihak luar

Execution

usulan jadwal pelaksanaan rencana strategis sistem informasi pengelolaan pendidikan

Gambar 2.1. Langkah Kerja Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Organisasi
Hasil analisis menunjukkan bahwa objek
penelitian memiliki peluang dalam integrasi
layanan digital, namun menghadapi ancaman
kompetisi sekolah swasta sejenis yang lebih
menerapkan

dulu

Infrastruktur Tl

digitalisasi

pemanfaatannya belum optimal.

Analisis Organisasi

cukup memadai,

penuh.
namun

Five Forces Competitive

X seh
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Gambar 3.1. Pemetaan Kegunaan Analisis
Organisasi

3.2. Hasil Analisis Five Forces Competitive
Berikut ini merupakan hasil yang diperoleh dari
analisis five forces competitive yaitu:

Supplier

- penyedia kain seragam

- penyedia buku pelajaran

- penyedia sarana
perlengkapan sekolah

- penyedia layanan internet

- penyedia sarana IT

- tenaga pendidik

-tenaga penunjang

- konsultan pendidikan

Industry Competitors Customecs
- lulusan SMP
(calon siswa)
Rival : Sekolah Y - siswa
- orang tua

£

- home schooling
- SMK

- kursus
Substitues

Gambar 3.2. Five Forces Competitive

3.3. Analisis SWOT
Berikut merupakan hasil identifikasi strategi
SWOT, yaitu:

a. S-O Strategi

yang teridentifikasi untuk

menangkap peluang dengan kekuatan yang
dimiliki sekolah, terdiri dari :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Mengembangkan program
pembelajaran berbasis komputer. (S1,
S2, 01, 03, 07)

Penggunaan diktat bahan ajar secara
digital. (S3, 01, 03, 04)
Mengembangkan program belajar
online untuk beberapa mata pelajaran
tertentu. (S3, S6, 01, 02, 03, 04)
Menambah mesin finger print untuk
pencatatan kehadiran siswa sehingga
dapat diolah dengan cepat dan akurat.
(S4, S6, 03)

Penggunaan software-software open
source yang menunjang pembelajaran
(06, O7)

Membangun sistem informasi
pengelolaan data guru dan karyawan
(S4, S6, 01, 05, 06)

Meningkatkan program pengumpulan
tugas melalui email (S5, O1, 04, O7)

b. W-O Strategy yang teridentifikasi untuk

mengatasi

kelemahan sekolah dengan

memanfaatkan peluang, terdiri dari:

1)

2)

Pelatihan penggunaan IT bagi guru
oleh tenaga IT outsorcing. (W1, O5)
Mengembangkan sistem keamanan IT
dengan menggunakan perangkat yang
terjangkau. (W2, O3, O5, O6)
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3) Mengembangkan portal sekolah untuk
memudahkan penyampaian informasi
kepada siswa dan orang tuanya. (W3,
01, 02, 04, 05,06)

4) Mengembangkan sistem informasi
terintegrasi yang mampu mengelola
keseluruhan kegiatan sekolah. (W4,
03, 05, 06)

5) Perbaikan dan maintenance internet
oleh tenaga IT profesional sehingga
akses internet lebih cepat dan
berfungsi maksimal. (W5, O3, O5)

6) Menambah radius WiFi agar dapat

dimanfaatkan oleh seluruh civitas
sekolah. (W6, O3)
c. S-T Strategy yang teridentifikasi untuk

mengatasi ancaman dengan kekuatan yang

dimiliki sekolah, terdiri dari:

1) Menerapkan program upgrade
perangkat IT secara berkala untuk
kebutuhan belajar mengajar. (S6, T1)

2) Memaksimalkan penggunaan
lab.Komputer dengan membuka kelas
IT untuk umum. (S2, T1)

d. W-T Strategy yang teridentifikasi untuk
mengantisipasi ancaman yang mungkin
terjadi dikarenakan kelemahan organisasi,
terdiri dari:

1) Sosialisasi dan pendampingan dalam
penggunaan teknologi yang tepat dan
benar untuk para pendidik dan tenaga
kependidikan. (W1, T1)

2) Mengadakan seminar dan pelatihan
etika penggunaan teknologi untuk guru
dan siswa. (W1, W2, T2, T3)

Identifikasi strategy terhadap hasil analisis
SWOT dapat dilihat dalam bentuk matriks
analisis SWOT seperti tampak pada tabel
dibawah ini.

Tabel 3.1. Matriks Analisis SWOT Strategi
Sekolah

Matriks

SwoT

Strategi
Sekolah X

siswa cukup memadai untuk
ili T

. Menmiliki digital projector
di tiap ruang kelas.
2. Lal

Strengths Weaknesses
1

3

Sebagian guru senior
kurang menguasai
IT.

. P
perangkat PC yang 2. Terbatasnya sistem
tersedia sejumlah siswa keamanan IT.
dengan spesifikasi yang 3. Tidak ada tenaga
sangat baik. professional yang khusus

3. Bahan ajar dibuat sendiri mengelola web sekolah
oleh para guru, mengacu dan web hanya digunakan
kurikulum KTSP. sebagai sarana informasi

4. Menggunakan sistem satu arah
finger print untuk absensi | 4. Pengelolaan administrasi
guru dan karyawan sekolah, data siswa, dan
sekolah. pengolahan nilai belum

5. Program sistem
tugas-tugas siswa informasi terintegrasi.
menggunakan email. 5. Akses internet sering

6. Kepedulian Kepala terganggu dan lambat.
Sekolah akan teknologi. 6. WiFi tidak difungsikan

1. Mengembangkan program
pembelajaran berbasis
(81, 82,01,

secara pribadi.

2. Perkembangan TIK

memudahkan komunikasi
sekolah dengan siswa
maupun calon siswa.

3. Perkembangan perangkat

03, 07)

2. Penggunaan diktat bahan
ajar secara digital. (S3,
01, 03, 04)

3. Mengembangkan program
belajar online untuk

IT yang semakin
dengan harga terjangkau.

4. Trend gaya hidup

masyarakat yang berubah
ke arah IT.

5. Tenaga /T sudah semakin

berkembang.

6. Perangkat lunak aplikasi

mata pelaj
tertentu. (S3, S6, 01, 02,

dengan baik.
Opportunities SO-Strategy WO-Strateg

1. Tingkat sosial ekonomi

40

2.

3.

Pelatihan penggunaan /T
bagi guru oleh tenaga IT
outsorcing. (W1, 05)
Mengembangkan sistem
keamanan /T dengan
menggunakan perangkat
yang terjangkau. (W2, O3,
05, 06)

Mengembangkan portal
sekolah untuk memudahkan
penyampaian informasi

03, 04) kepada siswa dan orang
4. Menambah mesin finger tuanya. (W3, 01, 02, 04,
print untuk pencatatan 06)
iran siswa sehi 4. Mer sistem
dapat diolah dengan cepat informasi terintegrasi yang

dan akurat. (S4, S6, 03)
T

mampu mengelola

untuk berbagai
semakin banyak di pasaran
dan sudah banyak yang
open source.

7. Kebijakan pemerintah

tentang kurikulum
terintegrasi /T.

Threats

1. Perkembangan teknologi

yang cepat kurang dapat
diikuti oleh pendidik dan
ten idil

software open source
yang menunjang
pembelajaran (06, O7)

6. Membangun sistem
informasi pengelolaan
data guru dan karyawan
(84, S6, 01, 05, 06)

7. Meningkatkan program
pengumpulan tugas
melalui email (S5, 01, 04,
07,

1. Menerapkan program
upgrade perangkat /T
secara berkala untuk

aga kep ;
2. Efek negatif dari kebebasan
a . f

an

belajar
mengajar. (S6, T1)
2 "

melalui internet.

3. Berkembangnya hacker dan

penyebaran virus melalui
internet.

g penggunaan lab.Komputer
dengan membuka kelas /T
untuk umum. (S2, T1)

5.

6.

iR

2

) kegiatan
sekolah. (W4, 03, 05, 06)
Perbaikan dan maintenance
intemet oleh tenaga IT
profesional sehingga akses
intemet lebih cepat dan
berfungsi maksimal. (W5,
03, 05)

Menambah radius WiFi agar
dapat dimanfaatkan oleh
seluruh civitas sekolah.

WT-Strategy
Sosialisasi dan
pendampingan dalam
penggunaan teknologi yang
tepat dan benar untuk para
pendidik dan tenaga
kependidikan. (W1, T1)
Mengadakan seminar dan
pelatihan etika penggunaan
teknologi untuk guru dan
siswa. (W1, W2,, T2, T3)

Sekolah

dan

kesiswaan,
bimbingan siswa.

rapor,

termasuk

3.4. Analisis Value Chain
membutuhkan
informasi untuk mendukung kegiatan utama
dan pendukung. Pada kegiatan utama, sistem
diperlukan untuk penerimaan siswa baru,
penjadwalan pembelajaran, pengolahan nilai
pengelolaan
layanan sosial dan alumni. Pada kegiatan
pendukung,
mendukung aktivitas humas,
sarana dan prasarana, serta pengelolaan data
pembinaan

dibutuhkan

berbagai

sistem

kelulusan, serta
sistem untuk
administrasi

dan
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kegiatan pendukung

Humas :

- Promosi dan publikasi sekolah
- Jejaring dengan pihak luar sekolah
- mengupayakan suasana kerja yang kondusif

Sarana Prasarana :

dan inventaris sarana prasarana sekolah
- inaan dan kerja tenaga ji
- mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, rapi, dan hijau

Kesiswaan :

- Pembinaan (Study Tour, Live In, LDK, Bimbingan dan konseling)
- Pameran pendidikan & Aksi kreatifitas siswa

//

kegiatan utama

Input

Penerimaan
Siswa
Baru

Operasional Output Layanan

dnpjy ueBueyue) |depeyBuow
ndwew Buek uesn|n

Kegiatan Pembelajaran : Kelulusan | - Aksi Sosial
Siswa - Ikatan Alumni

|e1sos ueyeqniod nyejed |pefusw uep

-PBM (di kelas, lab, lapangan)
- Penilaian dan evaluasi
kemajuan belajar

Gambar 3.3. Value Chain Sekolah

3.5. Penentuan Strategic Option Generator
a. Target
Target strategis adalah peningkatan
layanan informasi bagi orang tua dan

siswa serta optimalisasi administrasi
akademik.
b. Thrust
Strategi yang dipilih:
1) Differentiation layanan digital

unggulan
2) Cost : efisiensi administrasi

3) Alliance : kerjasama vendor Tl &
pihak eksternal
c. Mode

Mode yang diterapkan adalah defensive,

yaitu memperkuat kinerja internal melalui

pemanfaatan Sl terintegrasi.

d. Direction

Direction yang dipilih:

1) Use : Sl digunakan sebagai motor
penggerak internal

2) Provide layanan
siswa dan orang tua

e. Roadmap Pengembangan 5 Tahun

1) Tahunpertama Implementasi Sl
Akademik terintegrasi

2) Tahun kedua : Sistem administrasi &
keuangan digital

3) Tahun ketiga : Portal layanan siswa
dan orang tua

4) Tahun keempat
sekolah

5) Tahun kelima : Integrasi big data &
evaluasi digital

informasi bagi

Aplikasi mobile

SI Kurikulum:

St Sl Promosi:
« olshria

» zpor
» ke

TAHUN
PERTAMA
Portal Sekolah: S| Bantuan Siswa:
« informmasi i - data »
+ Infomasi kemeius
belajer siewa
i

yang rramerukan - kontak
bentuan

Gambar 3.4Roadmap Pelaksanaan
Pengembangan Sistem Informasi

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan perencanaan
strategis Sl di suatu sekolah menegnah atas,
menggunakan metode SOG, yang terdiri atas
penentuan target, thrust, mode, dan direction.
Hasil analisis menghasilkan rancangan
roadmap Sl lima tahun yang fokus pada
integrasi akademik, administrasi, dan layanan
publik berbasis digital. Perencanaan ini
diharapkan membantu sekolah meningkatkan

daya saing dan kualitas pengelolaan
pendidikan.
Tabel 4.1 Kesimpulan Kegiatan Analisis

Organisasi dan Penentuan Strategic Option

Generator
Analisis Tujuan Menentukan | Hasil analisis
ganisasi Strategic
Five Forces | mengidentifikasi suppliers, customers, Target Customers
Competitive | competitors, kemungkinan pendatang
baru di industri pendidikan, dan
kemungkinan produk atau industri
pengganti
SWoT memahami kekuatan, kelemahan, Thrust Differentiation
peluang, dan ancaman terhadap Cost
organsisasi secara menyeluruh Growth
Value memahami kegiatan utama dan Alliance
Chain kegiatan pendukung dari Sekolah X
sehingga terlihat jelas kebutuhan SI/TI
setiap bagian kegiatan
Analisis mengetahui spesifikasi perangkat /T Mode Defensive
Lingkungan | yang dimiliki oleh Sekolah X, yaitu Offensive
STl spesifikasi hardware, software, dan
Internal sistem operasi yang saat ini digunakan
oleh Sekolah X, serta infrastruktur yang
saat ini telah terpasang
Analisis memahami tren spesifikasi dan Direction Use
Lingkungan | infrastruktur perangkat /T yang Provide
SITI berkembang di pasaran yang
Eksternal diperlukan untuk pengembangan
sistem informasi
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